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ABSTRAK

Dea Nurkomalasari. Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan
Kemandirian Belajar Anak Tunagrahita SLB Negeri Pembina, Yogyakarta:
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa anak tunagrahita sebagai
anak yang memiliki keterbatasan kecerdasan yang berbeda dengan anak normal
pada umumnya untuk mengurus diri sendiripun banyak yang belum mampu.
Tetapi pada dasarnya anak tunagrahita memiliki kewajiban yang sama dengan
anak normal lainnya yaitu belajar karena mereka masih sama yaitu sebagai
makhluk Allah SWT yang memiliki akal walaupun ada keterbatasan. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana metode bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar anak tunagrahita. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kemandirian belajar anak tunagrahita SLB Negeri Pembina
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kulaitatif, dengan mengambil tempat
penelitian di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini yaitu
koordinator BK dan guru kelas, Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta metode analisis yang
digunakan adalah reduksi data, display data, dan kesimpulan data dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan: metode bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kemandirian belajar anak tunagrahita SLB Negeri Pembina
Yogyakarta menggunakan metode bimbingan kelompok secara langsung yang
digolongkan menjadi tiga metode yaitu, metode ceramah, metode tanya jawab dan
metode eksperimen.

Kata Kunci : Bimbingan dan konseling, kemandirian belajar, anak
tunagrahita.
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A

1.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan
Kemandirian Belajar Anak Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta.
Agar tidak terjadi kesalahan dan penafsiran judul di atas, maka perlu Kiranya
penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun
istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut:

Bimbingan dan Konseling

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seorang atau kepada seorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dapat dikembangkan;
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Sedangkan konseling secara
etimologis berasal dari bahasa Latin, yaitu “consilium” yang berarti “dengan”
atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau ‘“memahami”.
Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan”

yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.!

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2004), him. 99.



Jadi yang dimaksud dengan bimbingan dalam penelitian ini adalah
menjalankan program untuk membantu seseorang agar orang tersebut mampu
mengembangkan kemampuan dirinya dan mandiri.

Meningkatkan Kemandirian Belajar

Meningkatkan berasal dari kata tingkat. Dalam kamus bahasa Indonesia
berarti menaikkan derajat, mempertinggi, memperhebat, mengangkat, dan
memegahkan diri.?

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan awalan
ke- dan akhiran —an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata
benda. Mandiri berarti tidak bergantung kepada orang lain dalam mengerjakan
sesuatu.?

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Santrock dan Yussen dalam buku Sugihartono mendefinisikan
belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman.”

Jadi yang dimaksud dengan membangun kemandirian belajar dalam
penelitian ini adalah kemampuan mengangkat diri dan berdiri sendiri yang
berhubungan dengan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi

individu dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

2 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2011), him. 1280.

% ).S Badudu & Sultan Moh Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sinar

Harapan, 1994), him. 927.

* Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), him. 74.



3. Anak Tunagrahita

Anak tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang memiliki taraf
kecerdasan yang sangat rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya
anak sangat membutuhkan layanan pendidikan dalam bimbingan secara
khusus.

Jadi yang dimaksud dengan anak tunagrahita dalam penelitian ini
adalah anak dengan intelegensi rendah yang membutuhkan layanan pendidikan
secara khusus dalam kategori rendah (IQ 50-55) dan mampu didik.

4. SLB Negeri Pembina Yogyakarta

SLB Negeri Pembina Yogyakarta terletak di Jalan Imogiri Timur No.
224 Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. Dengan jumlah guru 56
orang, jumlah tenaga kependidikan 18 orang, jumlah pengasuh asrama 9 orang
dan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 219 yang terdiri dari Diknes sebanyak
136 orang dan Dikmen sebanyak 83 orang, merupakan lembaga pendidikan
yang pada awalnya menyelenggarakan pendidikan untuk anak-anak yang
mengalami cacat mental, baik yang mampu didik maupun mampu latih. SLB
Negeri Pembina didirikan melalui keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 05/0/1083 tentang organisasi dan tata
kerja sekolah luar biasa Pembina Tingkat Provinsi dengan nama SLB-C
Pembina Tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, kiranya dapat dipahami bahwa

yang dimaksud dalam skripsi ini adalah menjalankan program untuk membantu

> Mohammad Effendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 110.



anak agar anak tersebut mampu mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri. Sehingga anak yang memiliki intelegensi rendah dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan keluarga sebagai proses
perubahan tingkah laku yang berada di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.
B. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hak setiap orang seperti tercantum dalam
UUD’45 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi; “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pembelajaran”. Negara sudah memberikan jaminan kepada
semua warga negara Indonesia untuk mendapatkan pendidikan tidak
terkecuali, termasuk juga warga negara yang mempunyai keterbatasan fisik,
mental ataupun ekonomi. Keterbatasan warga negara bukan alasan untuk
warga negara tersebut tidak mendapatkan pendidikan. Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 32 disebutkan bahwa;
“pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) mrupakan pendidikan karena
kelainan fisik, emosional, mental dan sosial.”® Jika mengacu pada undang-
undang No. 20 tahun 2003 tersebut sudah jelas bahwa mempunyai
keterbatasan bukan berarti dibatasi juga untuk mencari ilmu, karena
keterbeakangan pendidikan untuk orang yang mempunyai keterbatasan sudah
dijamin oleh pemerintah dalam sebuah wadah yaitu yang disebut dengan
pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa digunakan untuk memfasilitasi
anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus atau keterbatasan yang sering

disebut disabilitas.

® Mohammad Efendi, Pengantar Psikodagogik..., him. 1.



Tujuan pendidikan nasional seperti tercantum dalam UU RI No. 20
tahun 2003 pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang berima dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara
yang demokratis serta tanggung jawab.’

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang dapat diharapkan untuk
mengisi dan meneruskan pembangunan negara ini. Untuk itu sebagai generasi
penerus, mereka harus memiliki bekal agar mampu berperan dalam mengisi
pembangunan ini, dengan salah satu upaya agar anak siap menjadi penerus
melalui pendidikan. Pendidikan itu sendiri adalah perbuatan atas semua usaha
dari generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya,
pengalamannya, kecakapan serta keterampilannya kepada generasi muda
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya baik jasmani maupun rohaninya (mandiri).®

Keluarbiasaan anak merupakan masalah tersebut dapat teratasi, tetapi
perlu disadari tentang faktor-faktor yang ikut memegang peranan bagi
keberhasilan pendidikan seorang anak. Faktor-faktor tersebut ada yang
berasal dari dalam diri anak salah satunya yaitu kemandirian belajar anak.

Kemandirian anak merupakan bekal utama anak dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan sendiri, yang dimaksudkan dengan kemandirian adalah

suatu sifat/sikap/kondisi kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain,

" M. Sukarjo, Ukim Komarudin, Landasan Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali
pers, 2009), him. 14.

8 Zuhairi, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 92.



mengatasi kesulitan-kesulitan dalam aktivitas kegiatan sehari-hari merupakan
salah satu bentuk kemandirian anak dalam menyesuaikan masalahnya sendiri.
Selain itu faktor guru, orangtua sangat penting sebagai pendukung aktivitas
anak dalam proses belajar mengajar suatu sekolah. Termasuk di dalamnya
mengenai layanan bimbingan dan konseling bagi anak.’

Anak tunagrahita mengalami problem mental yang berupa keterbatasan
perkembangan dan pertumbuhan mentalnya selalu di bawah normal.
Sehingga anak memerlukan bantuan yang dapat meringankan beban
mentalnya. Bantuan yang pertama kali anak memperoleh dan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak adalah dari sekolah, khususnya
guru. Batuan guru itu berupa perlakuan-perlakuan khusus yang bersifat
sederhana dan berhubungan dengan kegiatan sehari-hari siswa. Perlakuan-
perlakuan itu hendaknya dapat menciptakan kemampuan anak untuk hidup
mandiri. Karena kemandirian anak akan salah arah jika tidak ada dorongan
dari pihak guru dan orangtua. Bimbingan meliputi lapangan tugas, yaitu:

1. Memperlajari individu.
2. Membantu individu untuk menempatkan dirinya dalam situasi yang
memungkinkan individu untuk berkembang.®

Pada dasarnya setiap anak berpotensi mengalami problema dalam
belajar, hanya saja problema tersebut ada yang ringan dan tidak memerlukan

perhatian khusus dari orang lain karena dapat diatasi sendiri oleh anak yang

% Janes dan Mary Kenny, Dari Bayi Sampai Dewasa, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998),
him. 4.

19 salcha Hartas, Bimbingan Konseling ALB, Departemen P dan K RI, (UNS: FKIP-IP-
PLB, 1999), him. 3.



bersangkutan dan ada juga yang problema belajarnya cukup berat sehingga
perlu mendapatkan perhatian dan bantuan dari orang lain. Anak luar biasa
atau disebut sebagai anak berkebutuhan khusus (childern with special needs),
memang tidak selalu mengalami problem dalam belajar. Namun, ketika
mereka diinteraksikan bersama-sama dengan anak-anak sebaya lainnya dalam
sistem pendidikan reguler, ada hal-hal tertentu yang harus mendapatkan
perhatian khusus dari guru dan sekolah untuk mendpatkan hasil belajar yang
optimal.

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (childern with special
needs) membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap
bidang studi hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi setiap peserta
didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan Kkarakteristik spesifik,
kemampuan dan kelemahannya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat
perkembangannya. Karakteristik spesifik childern with special needs pada
umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan fungsional. Karakteristik
spesifik tersebut meliputi tingkat perkembangan sensori motor, kognitif,
kemampuan berbahasa, keterampilan diri, konsep diri, kemampuan
berinteraksi sosial serta kreativitasnya.

Seperti halnya anak yang mengalami cacat mental (tunagrahita), hal ini
merupakan keadaan yang sudah ada sejak lahir, dimana anak tunagrahita
memiliki kesulitan dalam menyesuaikan diri, memahami sesuatu, dan

mengikuti keadaan yang normal disekitrnya. Dengan keadaan tersebut bukan



berarti mereka tidak punya peran dimasyarakat dan tidak berhak mendapat
pendidikan. Justru anak-anak seperti itu yang harus mendapatkan pendidikan
khusus, terutama oleh kedua orangtuanya agar mampu mandiri dan berperan
dalam masyarakat, karena bagaimanapun orangtua merupakan lembaga
pendidikan pertama bagi anak-anaknya, apalagi bagi anak-anak yang
mengalami cacat mental (tunagrahita).

Anak yang mengalami cacat mental (tunagrahita) adalah anak yang
mempunyai keterbelakangan mental atau anak yang kemampuan di bawah
rata-rata, merupakan salah satu anak yang secara fitrahnya memiliki
kemampuan intelektua atau 1Q dan keterampilan penyesuaian di bawah
teman-teman sebayanya,’’ yang sangat membutuhkan peran orang dan
pendidikan dalam mencapai kemandiriannya, karena orangtua merupakan
lembaga pendidikan pertama bagi anak-anaknya, apalagi seorang anak yang
memiliki kekurangan dalam hal intelektual tinggi. Kekurangan itu merupakan
fitrah dari Allah SWT yang sudah diberikan sejak lahir. Anugerah ini harus
diterima dan dikembangkan oleh kedua orangtuanya. Anak yang mempunyai
keterbelakangan mental (tunagrahita) banyak ditemukan di masyarakat, dan
setiap orangtua menangani dengan cara berbeda-beda.

Dari paparan latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bimbingan dalam meningkatkan kemandirian belajar
tunagrahita. Karena pada dasarnya setiap anak memiliki hak untuk belajar,

tergantung bagaimana anak tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan

1 Nur’aini, InterviewDini Bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),
him. 105.



belajar mereka serta upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan kemandirian anak tersebut, khusunya anak tunagrahita.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar anak tunagrahita
SLB Negeri Pembina Yogyakarta?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas diharapkan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang dilakukan
oleh bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar anak
tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya informasi dalam
dunia pendidikan terutama bimbingan dan konseling Islam, mengenai
kemandirian anak tunagrahita terutama berkaitan dengan kemandirian
belajarnya.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi kepada pendidikan khususnya guru BK dalam

meningkatkan kemandirian belajar anak tunagrahita.
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b. Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan oleh
pendidikan khususnya pendidikan tunagrahita dalam meningkatkan
kemandirian belajar anak tunagrahita.

F. Kajian Pustaka
Berdasarkan dengan pokok bahasan penelitian ini, yaitu mengenai:

1. Skripsi Ulfatun, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008
yang berjudul “Membangun Kmenadirian Anak Cacat (Studi Pada Anak
Tunagrahita Mampu Latih Di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta”. Penelitian
ini membahas mengenai bagaimana metode yang dilakukan oleh pengasuh
dan pendidik dalam membangun kemandirian anak tunagrahita mampu
latih di Yayasan Sayap Ibu Cacat Ganda Yogyakarta dalam keterampilan
sehari-hari makan, minum, berpakaian sendiri dengan menggunakan tujuh
metode yaitu dengan metode pendekatan, metode pengamatan (observasi),
metode memberikan contoh konkrit, metode demonstrasi, metode tanya
jawab, metode pengulangan dan metode memberikan pujian dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan demikian dari ketujuh
metode tersebut mampu menumbuhkan kemandirian anak binaannya
meskipun masih dalam pengawasan para pengasuh dan pendidik yang ada

di panti.*?

12 Ulfatun, Membangun Kemandirian Anak Cacat (Studi Pada Anak Tunagrahita Mampu
Latih Di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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2. Skripsi Retno Sulistiyaningsih, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada
Anak Tunagrahita Di SLB (Dharma Rena Ring Putra 1 Janti Catur
Tunggal Depok Sleman)”. Penelitian ini membahas tentang upaya yang
akan dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan
kemandirian shalat pada anak tunagrahita dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitian belum mendapatkan hasil
yang maksimal karena belum ada lima puluh persen dari jumlah
keseluruhan siswa melaksanakan shalat lima waktu secara genap.*®

3. Skripsi Siska Kurniawati, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang
berjudul “Strategi Pengembangan Sikap Kemandirian Pada Anak
Tunagrahita (Studi Kasus Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul,
Yogyakarta)”. Penelitian ini membahas bagaimana program kurikulum
pengembangan sikap kemandirian terhadap pada anak tunagrahita di SLB
Negeri 1 Bantul Yogyakarta, bagaimana proses pelaksanaan strategi
pengembangan sikap kemandirian terhadap anak tunagrahita di SLB
Negeri 1 Bantul Yogyakarta serta bagaimana hasil dari pelaksanaan
strategi pengembangan kemandirian anak tunagrahita di SLB Negeri 1

Bantul Yogyakarta serta bagaimana hasil dari pelakasanaan strategi

3 Retno Sulistiyaningsih, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Kemandirian Shalat Pada Anak Tunagrahita Di SLB (Dharma Rena Ring Putra 1 Janti Catur
Tunggal Depok Sleman), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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pengembangan kemandirian anak tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul
Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan hasil
penelitian menunjukan bahwa ada perubahan yang lebih baik lagi pada diri
siswa yang sudah dibina melalui beberapa kegiatan kemandirian, yaitu
mampu meningkatkan kemandirian siswa, mampu membaca dan menulis
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya, siswa dapat menerima
pembelajaran baik secara teori maupun praktik dan mampu menerapkan
dalam kehidupan sehri-hari, adanya kepatuhan dalam mengikuti kegiatan
kemandirian siswa serta mudah diatur dan ditertibkan saat pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar berlangsung.**

4. Skripsi Ridwan Efendi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015
yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Perilaku Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta”.
Penelitian ini membahas bagaimana usaha layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh guru BK dalam mengatasi perilaku agresif
siswa tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta dengan hasil penelitian
bahwa di SLB E Prayuwana Yogyakarta untuk mengatasi perilaku agresif
siswa tunalaras dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Beberapa
layanan yaitu layanan konseling individu, layanan bimbingan keagamaan,

kunjungan rumah atau home visit, layanan bimbingan pribadi sosial dan

14 Siska Kurniawati, Strategi Pengembangan Sikap Kemandirian Pada Anak Tunagrahita
(Studi Kasus Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014).



13

bekerjasama dengan guru kelas. Beberapa bentuk perilaku agresif
diantaranya hiperaktif, suka menyerang dan menghina.*

Adapun pembahasan pada karya-karya skripsi di atas belum ada yang
membahas tentang “Bimbingan Dan Konseling Dalam Membangun
Kemandirian Belajar Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta”.
Penelitian ini lebih spesifik membahas tentang meningkatkan kemandirian
belajar tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta, maka penelitia ini
berbeda dengan penelitian yang sudah ada.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Metode Bimbingan dan Konseling Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian Metode Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus

Bimbingan dan konseling terjemahan dari bahasa Inggris yaitu
Guidance and Counseling. Kata “guidance” berasal dari kata kerja guide
yang berarti memimpin, menunjukan atau membimbing ke jalan yang baik.
Jadi kata “guidance” dapat berarti pemberian pengarahan atau pemberian
petunjuk kepada seseorang. Sedangkan “counseling” berasal dari kata kerja

to counsel yang berarti menasehati atau menganjurkan kepada seseorang

5 Ridwan Efendi, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku
Agresifi Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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secara face to face. Jadi kata counseling dapat diartikan pemberian anjuran

kepada seseorang secara face to face.'®

Menurut Tolbert dalam bukunya Fheti Hikmawati, bimbingan adalah
seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan
yang diarahkan untuk membantu individu agar mereka dapat menyusun
rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam aspek kehidupannya sehari-
hari.'” Pengertian konseling adalah merupakan salah satu teknik dalam
bimbingan, tetapi merupakan teknik ini atau kunci karena konseling dapat
memberikan perubahan yang mendasar, yaitu mengubah sikap seseorang

yang mendasari perbuatan, pemikiran, pemandangan dan perasaan.®®

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya agar tercapai kemampuan untuk menerima dirinya (self
understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptence),
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self realization) sesuai dengan

lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat dan bantuan ini

'8 Tadjan SU, dkk, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: UPP IKIP, 1993),
him. 7.

Y Fheti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 2.

8 1bid., him. 1-2.
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dibrikan oleh orang yang memiliki keahlian dalam pengalaman khususnya

dalam bidangnya tersebut.*®

Bimbingan bagi anak berkebutuhan khusus diberikan agar anak
berkebutuhan khusus tersebut lebih mengenal dirinya sendiri, menerima
keadaan dirinya, mengenali kelemahan, kekuatannya dan dapat mengarahkan

dirinya sesuai dengan kemampuannya.

Langkah awal dalam melaksanakan bimbingan bagi anak berkebutuhan
khusus adalah melakukan identifikasi anak. Untuk menghimpun informasi
yang lengkap mengenai kondisi anak dalam rangka penyusunan program
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya, maka identifiksi perlu
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dan jika memungkinkan dapat
meminta bantuan atau kerja sama dengan tenaga profesional dalam

menangani anak yang bersangkutan.?’

Mengenai kebutuhan layanan bimbingan dan konseling ini, Thompson
dkk dalam bukunya Counseling Childern: sixth ed. USA Broks/Cole

Company menuliskan garis besarnya sebagai berikut:

1. Anak harus mengenali dirinya sendiri.
2. Menemukan kebutuhan anak berkebutuhan khusus yang spesifik sesuai

dengan kelainannya, kebutuhan ini muncul menyertai kelainannya.

9 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), him. 74.

% Muhdar Mahmud, Layanan Bimbingan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah
Dasar Wilayah Kota Bandung, Tesis (Bandung: Program BP-BAK PPs, 2003), him. 31-32.
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3. Menemukan konsep diri.

4. Memfasilitasi penyesuaian diri terhadap kelainan.

5. Berkoordinasi dengan ahli lain.

6. Melakukan konseling terhadap keluarga anak berkebutuhan khusus.

7. Membantu perkembangan anak berkebutuhan khusus agar berkembang
efektif, memiliki keterampilan hidup mandiri.

8. Membuka peluang kegiatan rekreasi dan pengembangan hobi.

9. Mengembangkan ketrampilan personal dan sosial.

Berkaitan dengan permasalahan yang dialami oleh anak berkebutuhan
khusus karena mereka memiliki beberapa hambatan yang ada pada dirinya.
Sehubungan dengan hal tersebut maka pemberian bantuan terhadap anak
berkebutuhan khusus harus terus diberikan secara sistematis, secara terus-
menerus, terencana dan terarah pada tujuan dalam upaya memecahkan

masalah yang dihadapinya.?

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu mengatasi
hambatan-hambatan ~ perkembangan dirinya dan untuk mencapai
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut

dapat terjadi setiap waktu.??> Bantuan yang diberikan kepada konseli lebih

2! Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Bekebutuhan Khusus, (Jakarta:
Luxima Metro Media, 2013), him. 40.

22 prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar..., him. 99.
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menekankan kepada peranan konseli itu sendiri ke arah tujuan yang sesuai

dengan potensinya.”®

Dari pengertian bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan
Khusus tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan dan
konseling bagi anak berkebutuhan khusus adalah upaya bantuan yang
diberikan oleh konselor kepada konseli agar konseli tersebut dapat
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya dan mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang berbeda dengan dirinya serta anak mampu untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki anak berkebutuhan khusus tersebut.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Secara umum tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu
individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Adapun tujuan lainnya adalah:

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sumber maasalah bagi

dirinya dan orang lain.?*

% Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 37-38.

24 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: LPAAI Ul Press,
2001), him. 36-37.
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Adapun tujuan umum bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan
khusus yaitu untuk membantu anak berkebutuhan khusus dalam
mengembangkan diri dan menyesuaikan dirinya secara optimal sesuai dengan
hambatan, gangguan atau kelainannya.? Sesuai dengan pengertian bimbingan
dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus sebagai upaya membentuk
perkembangan dan kepribadian siswa secara optimal sesuai dengan
kemampuan anak tersebut, maka secara umum layanan bimbingan dan
konseling di sekolah haruslah dikaitkan dengan sumber daya manusia, yaitu
dengan menerapkan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu anak
berkebutuhan khusus dalam mengenal bakat, minat dan kemampuannya serta
mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang

dimilikinya.

Tujuan khusus bimbingan dan konseling adalah bertujuan untuk
membantu anak agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang
meliputi aspek pribadi-sosial, belajar dan karier.”® Tujuan khusus bimbingan
dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus disesuaikan dengan kebutuhan
anak tersebut yang mana anak dapat percaya diri, dapat bergaul, menghadapi

dirinya sendiri juga mengenal potensi dirinya.

% Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 43.

% Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Diva
Press, 2010), him. 51.
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c. Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Bekebutuhan Khusus

Suatu kegiatan bimbingan dan konseling disebut pelayanan apabila
kegiatan tersebut dilakukan melalui kontak langsung dengan konseli, dan
secara langsung berkenaan dengan permasalahan ataupun kepentingan
tertentu yang dirasakan oleh konseli itu. Berbagai jenis pelayanan perlu
dilakukan sebagai wujud nyata penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan

konseling terhadap konseli.?’

Adapun sejumlah layanan bimbingan dan konseling yang bisa
diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus untuk membantu menyelesaikan

masalah-masalah yang sedang dihadapinya, yaitu sebagai berikut:

1. Layanan Orientasi

Layanan orientasi merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan
anak berkebutuhan khusus dan anak pada umumnya dapat memahami dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah,
untuk mempermudah atau memperlancar atau memperlancar berperannya
anak di lingkungan baru tersebut. Materi pelayanan orientasi di sekolah
biasanya dilaksanakan pada awal program pelajaran baru.?®

Materi yang dapat diangkat melalui layanan orientasi yang dapat
mendukung untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya ada berbagai

cara, yaitu meliputi hal berikut:

%" Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling
Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 56.

%8 Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konsleing..., him. 56.
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a) Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya.
b) Kurikulum yang sedang berlaku.

c) Penyelenggaraan pengajaran.

d) Kegiatan belajar dan ekstrakulikuler.

e) Sarana prasarana.

f)  Staf dan guru.

g) Tata tertib sekolah.

h) Organisasi sekolah.?

Peranan layanan orientasi untuk anak berkebutuhan khusus lebih
ditekankan pada aksesibilitas fisik dan akan dibahas pada bagian khsusus
agar setiap warga sekolah atau satuan pendidikan dan pihak terkait lainnya
mengetahui pentingnya aksesbilitas fisik.

2. Layanan Informasi

Menurut Winkel dalam buku Tohirin menyatakan bahwa, layanan
informasi merupakan suatu layanan yang berupa memengaruhi kekurangan
individu akan informasi yang mereka perlukan.*

Selain itu layanan informasi juga untuk membantu anak
berkebutuhan khusus menerima dan memahami informasi sebagai

pertimbangan dalam mengambil keputusan. Ketika memberikan layanan

» Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan..., him. 57.

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Grafindo Persada, 2007), him. 147.
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informasi  harus disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi anak
berkebutuhan khusus.*!

Layanan informasi yang bertujuan agar konseli mengetahui
informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-
hari dan perkembangan dirinya. Jenis-jenis informasi yang menjadi isi
layanan itu disesuaikan dengan kebutuhan konseli.*®

Layanan yang diberikan untuk anak berkebutuhan khusus agar anak
tersebut mampu menerima dan memahami informasi sebagai pertimbangan
dirinya dalam mengambil keputusan agar memiliki bekal untuk
kehidupannya di masa yang akan datang sesuai dengan kemampuan dan
kondisi anak berkebutuhan khusus tersebut.

3. Layanan penempatan dan penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran adalah suatu kegiatan
bimbingan yang dilakukan untuk membantu anak atau kelompok yang
mengalami ketidaksesuaian antara potensi dengan usaha pengembangan dan
penempatan anak berkebutuhan khusus pada lingkungan yang cocok bagi
dirinya serta pemberian kesempatan kepada anak untuk berkembang secara
optimal.*

Materi yang dapat diangkat melalui pelayanan penempatan dan

penyaluran ada dua macam vyaitu penempatan dan penyaluran anak di

%! Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 92.
%2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., him. 148.

% Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 93.
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sekolah dan penempatan dan penyaluran lulusan, maka dijelaskan sebagai
berikut:
a) Penempatan dan penyaluran anak di sekolah
1) Pelayanan penempatan dalam kelas.
2) Pelayanan penempatan dan penyaluran dalam kelompok belajar.
3) Pelayanan  penempatan dan penyaluran dalam  kegiatan
kulikuler/ekstrakulikuler.
4) Pelayanan penempatan dan penyaluran ke jurusan/program studi.
b) Penempatan dan penyaluran lulusan
1) Pelayanan penempatan dan penyaluran ke dalam pendidikan
lanjutan.
2) Pelayanan penempatan dan penyaluran ke dalam pekerjaan.*
4. Layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar yaitu layanan yang memungkinkan anak
berkebutuhan khusus mengembangkan diri dalam sikap dan kebiasaan
belajar yang baik sehingga dapat mengatasi hambatan dalam belajarnya.
Layanan ini diberikan agar anak berkebutuhan khusus menguasai
kemampuan dan kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar sesuai dengan
kebutuhan khususnya.*®
Layanan bimbingan belajar dimaksudkan agar memungkinkan anak

untuk memahami dan mengembangkan sikap belajar yang baik, ketrampilan

% Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan..., him. 62.

% Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 93.
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dan materi yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta
tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan
dirinya.®

Layanan bimbingan belajar dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yaitu:

a) Pengenalan anak yang mengalami masalah.
b) Pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belajar.
c¢) Pemberian bantuan pengentasan masalah belajar.®’

Layanan ini bagus untuk diberikan kepada anak berkebutuhan
khusus karena dengan layanan ini anak mampu belajar dan memperoleh
penyesuaian diri yang baik sehingga mampu mengembangkan kemampuan
dirinya secara optimal.

5. Layanan bimbingan karier

Bimbingan karier adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri
mengahadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau profesi
tertentu serta membekali diri supaya anak siap memangku profesi trsebut,
dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan

pekerjaan yang dimasuki.*

% Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan..., him. 62.

% Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), him. 279.

% Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 107.
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6. Layanan konseling perorangan

Layanan konseling perorangan yaitu layanan yang memungkinkan
anak berkebutuhan khusus mendapatkan pelayanan langsung secara tatap
muka. Layanan ini untuk membantu konseli mengentaskan masalah yang
dialaminya.*

Pembahasan masalah dalam konseling perorangan bersifat holistik
dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri konseli, tetapi
juga bersifat spesifik menuju arah pemecahan masalahnya.*’

Bagi anak-anak berkebutuhan khusus tentu memiliki kesulitan dalam
berkomunikasi atau dalam kegiatan tatap muka, maka prlu diupayakan
dengan memilih strategi dan penyesuaian cara yang sebaik-baiknya dalam
berkomunikasi dan dalam melaksanakan konseling perorangan.*

Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar konseli memahami
keadaan dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga konseli mampu mengatasi
masalahnya.

7. Layanan Mediasi

Layanan mediasi dilaksanakan oleh pembimbing-konselor terhadap

dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan tidak menemukan

kecocokan atau tidak harmonis. Layanan mediasi ini bertujuan agar tercapai

* Ibid., him. 94.
“0 Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., him. 148.

* Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling..., him. 97.
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kondisi hubungan yang positif dan kondusif di antara pihak-pihak yang
berselisin atau ada ketidakcocokan. Fokus layanan mediasi adalah
perubahan atau kondisi awal menjadi kondisi baru dalam hubungan antara
pihak-pihak yang bermasalah.*?

Secara umum, layanan mediasi bertujuan agar tercapai kondisi
hubungan yang positif dan kondusif di antara para konseli atau pihak-pihak
yang bertikai atau bermusuhan. Dengan kata lain agar tercapai hubungan
yang positif dan kondusif di antara peserta didik yang memiliki masalah
satu dan lainnya.*?

Layanan yang disuguhkan dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling tersebut dapat diterapkan dengan melihat konseli sehingga
pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat berjalan lancar, efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri.

d. Metode bimbingan dan konseling Bagi Anak Bekebutuhan Khusus
Metode bimbingan dan konseling bila dilihat dari segi komunikasi
dibagi menjadi dua, yaitu** metode langsung dan tidak langsung. Metode ini

juga dapat diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus.

“Ibid., him. 97.
*% Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., him. 196.

* Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
2004), him. 54,
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1) Metode Langsung
Metode langsung adalah metode dimana konselor melakukan
komunikasi secara bertatap muka dengan konsei, metode ini dapat

dilakukan dengan:

a) Metode individual

Konselor melakukan komunikasi langsung dengan konseli secara
individual, hal ini dapat dilakukan dengan percakapan pribadi atau
dengan kunjungan ke rumah (home visit) serta kunjungan observasi

kerja.

b) Metode Kelompok

Konselor melakukan komunikasi dengan konseli secara
berkelompok, hal ini dapat dilakukan dengan diskusi kelompok,

karyawisata dan ceramah, sosiodrama, psikodrama, group teaching.

2) Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah
metode bimbingan atau konseling yang dilakukan melalui media
komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok, bahkan massal. Metode tidak langsung ini menggunakan
media komunikasi seperti:
a) Media cetak, yaitu media visual yang pembuatannya melalui proses
pencetakan/printing/offset. Media cetak ini menyajikan pesan melalui

huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk menjelaskan
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pesan atau informasi yang disajikan jenis media cetak ini diantaranya
buku teks dan modul.*

b) Media elektronik, yaitu suatu alat yang digunakan sebagai pelantara
untuk menginformasikan suatu hal/masalah kepada
individu/masyarakat dalam elektronik.*® Contoh media elektronik
adalah rekaman video, rekaman audio, presentasi multimedia.

c) Media audio, yaitu media yang penyampaian pesannya hanya dapat
diterima melalui indera pendengaran. Pesan atau informasi yang
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif yang
berupa kata-kata, musik dan sound effect.

d) Media audio visual, yaitu media pelantara atau penggunaan materi dan
penyerapannya melalui indera pendengar atau indera penglihat
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.*’ Contoh media
audio visual yaitu televisi.

e) Media interaktif, dalam media interaktif tidak hanya memperlihatkan
media atau obyek saja, melainkan juga dituntut untuk berinteraksi
selama mengikuti bimbingan dan konseling, seperti bimbingan

kelompok dan konseling kelompok.

** Mochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
@akademia, 2013), him. 13.

[™www.M.compasiana.com/lensamutiara/media/lkomunikasi 55006a6aa333115373510€3 ]
[6] diakses pada senin, 25 April 2016, pukul 16:00 WIB.

#" [http://sarjanaku.com/2011/05/media-udio-visual.html] diakses pada senin, 25 April
2016, pukul 16:45 WIB.



http://www.m.compasiana.com/lensamutiara/media/komunikasi_55006a6aa333115373510e36
http://www.m.compasiana.com/lensamutiara/media/komunikasi_55006a6aa333115373510e36
http://sarjanaku.com/2011/05/media-udio-visual.html
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Berdasarkan pejelasan mengenai metode bimbingan dan konseling
terlihat bahwa ada dua metode bimbingan konseling yaitu, metode
langsung dan tidak langsung. Kedua metode ini dapat digunakan oleh
konselor dalam membantu konseli dalam memecahkan masalah yang
dihadapi konseli. Konselor yang dapat menggunakan dan memilih metode
tersebut sesuai dengan kebutuhan dan keadaan konseli.

2. Tinjauan Tentang Kemandirian Belajar Anak Tunagrahita

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh

individu dengan kebebasannya dalam menentukan dan mengelola sendiri
bahan ajar, waktu, tempat dan memanfaatkan bebagai sumber belajar yang
diperlukan. Dengan kebebasan tersebut, individu memiliki kemampuan
dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
dan terampil memanfaatkan waktu.*®

Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang

menyalahartikan belajar mandiri sebagai belajar sendiri. Bab Il Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta

*® Tarhan | dan Eceng, Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil belajar Pada
Pendidikan Jarak Jauh, Vol. 7:2 (September, 2006).
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bertanggung jawab.* Jelaslah bahwa kata mandiri telah muncul sebagi salah

satu tujuan pendidikan nasional. Karena itu penanganannya memerlukan

perhatian khusus semua guru, apalagi tidak ada mata pelajaran khusus
tentang kemandirian khususnya kemandirian belajar.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemandirian adalah keadaan
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.>® Pengertian belajar
mandiri menurut Hiemstra adalah sebagai berikut:

1) Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk
mengambil berbagai keputusan.

2) Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada
setiap orang dan situasi pembelajaran.

3) Belajar mandiri bukan memisahkan diri dengan orang lain.

4) Dengan belajar mandiri, anak dapat mentransfer hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain.

5) Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai
sumber daya dan aktivitas, seperti: membaca sendiri, belajar kelompok,
latihan-latihan dialog elektrik dan kegiatan korespondensi.

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan, seperti
dialog dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi hasil dan

memberi gagasan-gagasan kreatif.

* |kapi, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Nuansa Aulia, 2003), him. 15.

% Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Perum Balai Pusataka, 1988), him. 625.



30

7) Beberapa institusi pendidikan sedang mengembangkan belajar mandiri
menjadi program yang terbuka (seperti Universitas Terbuka) sebagai
alternatif pembelajaran yang bersifat individual dan program-program
inovatif lainnya.>*

Dari pengertian belajar mandiri menurut Hiemstra di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar bagi anak tungrahita adalah
perilaku anak dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata
dengan tidak bergantung pada orang lain, dalam hal ini adalah anak tersebut
mampu melakukan belajar sendiri, dapat menentukan cara belajar yang
efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan mampu
untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri walaupun tidak cekatan
dalam melakukan tugas-tugas belajar seperti anak pada umumnya karena
pada dasarnya anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kekurangan
dalam aspek intelegensinya, tetapi anak mampu mengetahui yang harus
dilakukan ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Kegiatan-kegiatan yang perlu diakomodasikan dalam pelatihan
belajar mandiri adalah sebagai berikut:

a) Adanya kompetensi-kompetensi yang ditetapkan sendiri oleh anak untuk
menuju pencapaian tujuan-tujuan akhir yang ditetapkan oleh program
pelatihan untuk setiap mata pelajaran.

b) Adanya proses pembelajaran yang ditetapkan sendiri oleh anak.

' Hiemstra, Self-Directed Learning, In T Husen & T.N Postlewaite (Eds), The
International Encyclopedia Of Education (Second Edition), (Oxford: Porgomon Press, 1994)
[http://home.tweny.rr.com/hiemstra/sdihdbk.html|diakses pada tanggal 21 April 2010, him. 1.



http://home.twcny.rr.com/hiemstra/sdlhdbk.html
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c) Adanya input belajar yang ditetapkan dan dicari sendiri. Kegiatan-
kegiatan itu dijalankan oleh anak, dengan ataupun tanpa bimbingan
guru.

d) Adanya kegiatan evaluasi diri (self evaluation) yang dilakukan oleh anak
sendiri.

e) Adanya kegiatan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah
dijalani anak.

f) Adanya past experience review atau riview terhadap pengalaman-
pengalaman yang telah dimiliki anak.

g) Adanya upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar anak.

h) Adanya kegiatan belajar aktif.>

Berdasarkan uraian tentang kegiatan-kegiatan dalam pelatihan
belajar menurut Haris Mudjiman di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa anak tunagrahita yang memiliki kemandirian belajar adalah anak
yang mampu mencari input belajar sendiri, yang memiliki pengalaman dari
hasil belajar dan mampu belajar aktif ketika di dalam kelas.

3. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita
a) Pengertian dan Klasifikasi Anak Tunagrahita

Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak

atau orang yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata atau

52 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: UNS Press, 2008), him. 20-21.
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bisa juga disebut dengan retardasi mental. Tunagrahita ditandai dengan
keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.>®
Abdurrahman mengemukakan pengertian tunagrahita yang dikutip
olen Maria J. Wantah, yaitu: secara harfiah kata tuna adalah merugi,
sedangkan grahita adalah pikiran. Dengan demikian ciri utama dari anak
tunagrahita adalah lemah dalam berfikir dan bernalar mengakibatkan
kemampuan belajar, dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata.>*
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata, atau berkelainan

mental.>®

Sedangkan menurut Edgar Doll, seorang tunagrahita adalah orang
yang secara sosial tidak cakap, secara mental di bawah normal,
kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda, dan
kematangannya juga terhambat.*®

Keterbatasan inilah yang membuat para tunagrahita sulit untuk
mengikuti program pendidikan seperti anak pada umumnya. Oleh karena

itu, anak anak ini membutuhkan sekolah khusus dengan pendidikan yang

khusus pula. Ada beberapa karakteristik tunagrahita, yaitu :

> Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus), (Yogyakarta: Katahati, 2010), him. 49.

> Maria J. Wantah, Pengembangan Kemandirian Anak Tunagrahita Mampu Latih,
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat
Ketenagaan, 2007), him. 1.

% T. Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa..., him. 103.

*®Ibid, him. 89.
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1) Keterbatasan Intelegensi
Yang dimaksud keterbatasan intelegnsi adalah kemampuan belajar
anak sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan
menulis belajar dan berhitung sangat terbatas. Mereka tidak mengerti apa
yang sedang dipelajari atau cenderung belajar dengan membeo.
2) Keterbatasan Sosial
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus dirinya di
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, mereka membutuhkan
bantuan. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih
muda usianya, ketergantungan terhadap orangtua sangat besar, tidak
mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga
mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah
dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan
akibatnya.
3) Keterbatasan Fungsi Mental Lainnya
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalkannya. Mereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal rutin dan secara
konsisten. Anak tunagrahita tidak dapat mengahadapi sesuatu kegiatan
atau tugas dalam jangka waktu yang lain. Anak memiliki keterbatasan
dalam penguasaan bahasa, bukan mengalami kerusakan artikulasi,
melainkan karena pusat pengolahan pengindraan katanya kurang

berfungsi. Mereka membutuhkan kata-kata konkret yang sering
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didengarnya. Latihan sederhana, seperti mengejakan konsep-konsep,
perlu pendekatan yang lebih riil dan konkret (misalnya, panjang dan
pendek).

Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang diukur
dengan menggunakan tes Stanford Binet dan skala Wescheler (WISC),
tunagrahita digolongkan menjadi empat golongan:

a. Kategori Ringan (Moron atau Debil)

Pada kategori ringan, memiliki 1Q 50-55 sampai 70. Berdasarkan
tes Binet. Kemampuan 1Q nya menunjukan angka 68-52, sedangkan
dengan WISC, kemampuan IQ nya 69-55. Biasanya, anak ini mengalami
kesulitan di dalam belajar. Dia lebih sering tinggal kelas dibandingkan
naik kelas.”’

b. Kategori Sedang (Imbesil)

Biasanya, memiliki 1Q 35-40 sampai 50-55. Menurut hasil tes
Binet 1Q nya 51-36, sedangkan tes WISC 54-40. Pada penderita sering
ditemukan kerusakan otak dan penyakit lain. Ada kemungkinan penderita
juga mengalami disfungsi saraf yang mengganggu keterampilan
motoriknya. Pada jenis ini, penderita dapat dideteksi sejak lahir karena
pada masa pertumbuhannya penderita mengalami keterlambatan
keterampilan verbal dan sosial.®® Oleh karena itu, beberapa kemampuan

anak tunagrahita mampu latih yang perlu diberdayakan yaitu:

57 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat..., hal. 50.

% bid., him. 51.
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1. Belajar mengurus diri sendiri, misalnya: makan, berpakaian, tidur,
dan mandi sendiri.

2. Belajar menyesuaikan diri di lingkungan rumah atau sekitarnya.

3. Mempelajari kegunaan ekonomi atau benda di rumahnya, dibengkel
kerja, atau lembaga khusus. Kesimpulannya anak tunagrahita mampu
latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih untuk mengurus diri
sendiri melalui aktivitas sehari-hari, serta melakukan fungsi sosial
kemasyarakatan menurut kemampuannya.

c. Kategori berat (severe)

Kategori ini memiliki 1Q 20-25 sampai 35-45. Menurut hasil tes
Binet 1Q nya 32-20, sedangkan menurut tes WISC 1Q nya 39-25.
Penderita memiliki abnormalitas fisik dibawaan dan kontrol sensori
motor yang terbatas.>®
d. Kategori Sangat Berat (profound)

Pada kategori ini penderita memiliki 1Q yang sangat rendah.
Menurut hasil skala Binet I1Q penderita di bawah 19, sedangkan menurut
tes WISC 1Q nya di bawah 24. Banyak penderita yang memiliki cacat
fisik dan kerusakan saraf. Tak jarang pula penderita yang meninggal.®
b) Ciri-ciri Anak Tunagrahita

Ciri-ciri anak tunagrahita menurut Geniofam, adalah sebagai

berikut:

% 1bid, him. 51.

% 1bid, him. 51.
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1. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu besar atau
kecil.
2. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia.
3. Perkembangan bicara atau bahasa lambat.
4. Tidak ada atau kurang perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan
kosong).
5. Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkontrol).
6. Sering keluar ludah atau cairan dari dalam mulut.®*
c) Metode Bimbingan dan Konseling Untuk Membangun Kemandirian
Belajar Anak
Karena belum ada buku yang membahas tentang metode bimbingan
dan konseling dalam membangun kemandirian belajar, khususnya
membangun kemandirian belajar untuk anak tunagrahita, maka penulis
menggunakan metode bimbingan dan konseling secara umum yaitu
metode langsung secara berkelompok. Dengan demikian, penulis akan
menjelaskan konsep dari teori tersebut.
Diantara metode bimbingan dan konseling langsung secara
berkelompok yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode ceramah
Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan
oleh guru atau seseorang terhadap siswa. Dalam pelaksanaan ceramah

untuk mejelaskan uaraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat

61 Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Garailmu, 2010), him. 25.
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pembantu seperti gambar tetapi metode utama berhubungan guru dengan
siswa adalah berbicara.®® Dari penjelasan tersebut, penulis berpendapat
bahwa metode ceramah ini mampu membangun kemandirian belajar
anak, khususnya anak tunagrahita karena dengan metode ini guru
merupakan penghubung langsung dengan anak, ketika guru memberikan
penjelasan anak dapat belajar menghargai guru yang sedang berbicara di
depan kelas.
2. Metode Tanya Jawab

Metode yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada murid dan telah tersusun sedemikian rupa sehingga pengalaman
dan pengetahuan murid yang sudah ada dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya. Dari penjelasan ini, penulis berpendapat bahwa metode tanya
jawab ini mampu membangun kemandirian belajar anak tunagrahita
karena dengan demikian anak mampu belajar untuk mengungkapkan
pendapat dan anak dapat berperan aktif di dalam kelas.
3. Metode Eksperimen

Suatu metode yang menitik beratkan pada kegiatan murid setelah
murid mengamati sesuatu, selanjutnya murid mencoba melakukan
kegiatan. Dengan metode tersebut diharapkan murid dapat menambah
pengetahuan atau keterampilannya melalui pengalaman langsung dari
kegiatan yang dilaksanakan. Dari penjelasan tersebut, penulis

berpendapat bahwa metode eksperimen ini mampu membangun

62 Winarno Surachmad, Metodelogi Pengajaran..., him. 76.
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kemandirian belajar anak dikarenakan dengan menggunakan metode ini
anak mampu mengeksplor kemampuan dirinya dan metode ini mampu
meningkatan intensitas kegiatan sosial anak.
H. Metode penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk menentukan,
menggali, dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya bisa
dipertanggungjawabkan.®® Dalam pengertian lain metode penelitian
merupakan cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan
penelitian.®*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam
terhadap suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.®
Dalam pengertian lain penelitian lapangan (Field research) adalah penelitian
yang selanjutnya disebut sebagai informan atau responden, melalui instrumen

pengumpulan seperti wawancara, observasi dan sebagainya.®

% Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 7.

® Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju: 1996),
him. 20.

% Handari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), him. 72.

% Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.
125.
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Dengan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah proses penyelidikan
untuk memahami masalah berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang
dibentuk kata-kata dan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu teks
dalam sebuah latar ilmiah.®” Dalam pengertian lain metode penelitian kualitatif
(Qualitative  research), adalah penelitian yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.®®

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh penelitian.®®
Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal
dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi.”

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dan keterangan yang
berupa permasalahan yang penulis teliti, maka penulis menentukan subyek

utama dalam penelitian ini yaitu, antara lain:

%7 Husaini Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him, 81.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 3.

"0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 5-6.
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1. Koordinator Bimbingan dan Konseling

Penulis mengambil subjek utama salah satunya yaitu koordinator BK
yang mengetahui tentang segala kegiatan bimbingan dan konseling yang ada
di SLB Negeri Pembina. Koordinator BK di SLB Pembina adalah orang yang
memberikan kepada guru kelas untuk melakukan bimbingan dan konseling,
karena di SLB Negeri Pembina sendiri tidak memiliki guru BK khusus
melainkan seluruh guru yang beraada di sekolah merangkap menjadi guru BK
dan koordinator guru BK di SLB Pembina Yogyakarta yaitu Hartanto S. Psi.
2. Guru kelas VI SLB Negeri Pembina

Dalam penelitian ini penulis menentukan guru yang mengampu di kelas
VI tunagrahita ringan dan menjadi guru bimbingan dan konseling seperti
yang sudah dijelaskan di atas. Penulis menetapkan guru kelas VI sebagai
subjek penelitian karena memiliki banyak waktu dengan anak tunagrhita
ringan dan paling mengetahui keadaan dan kemampuan anak ketika berada di
dalam kelas. Guru kelas VI SLB Negeri Pembina ini bernama Ibu Rusiam.
Alasan penulis mengambil kelas VI karena perkembangan yang pesat dalam
bidang belajar ada di kelas VI.

Siswa tunagrahita tidak dijadikan sebagai subjek penelitian dikarenakan
ketika anak diberikan beberapa pertanyaan, anak tidak bisa merespon dengan
baik apa yang ditanyakan oleh peneliti. Oleh karena itu, fokus subjek
penelitian pada skripsi ini yaitu Ibu Rusiam sebagai guru yang mengampu di

kelas VI tunagrahita ringan.
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b. Objek penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti oleh peneliti.”*
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah bagaimana strategi
bimbingan dan konseling dalam membangun kemandirian belajar anak
tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi penelitian maka metode
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematik.””> Metode ini
merupakan metode utama yang digunakan peneliti untuk menggali data pada
guru BK yang memiliki anak didik cacat mental tentang kemandirian belajar
dari masing-masing subjek penelitian berikut upaya guru BK yang dilakukan
kepada anak tunagrahita.

Teknik observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi nonpartisipan, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam
kegiatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Menggunakan metode
observasi ini adalah untuk mengetahui metode yang dilakukan oleh
bimbingan dan konseling dalam membangun kemandirian anak tunagrahita

khususnya pada anak kelas VI SDLB. Penulis mengamati proses pemberian

™ Khusaini Usman & Purnama S. Akbar, Metode Penelitian Sosial..., him, 85.

72 Sutrisna Hadi, Metodologi | Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1984), him. 85.
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bimbingan dan konseling, mengamati metode yang diberikan oleh guru BK
ketika memberikan layanan.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara (interview) adalah cara pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung maupun tidak langsung oleh
pewawancara (pengumpul data) kepada responden dan jawaban-jawaban dari
responden dicatat atau direkam dengan menggunakan alat tipe recorder
maupun yang lain.”® Bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yng ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”* Dalam hal
ini penulis memilih interview bebas terpimpin yaitu pelaksanaan interview
hanya dengan membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan.”” Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara terhadap informan, yang fokusnya terhadap guru BK dan guru
kelas untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam membangun
kemandirian belajar anak tunagrahita.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis, dalam melaksanakan metode ini penulis mencari data

" Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Rosdakarya, 2008), him.
230.

™ Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi
dalam llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.

7> Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 132.
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mengenai hal-hal variable yang berupa dari arsip SLB, catatan penting,
transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, dokumen-dokumen, dan
peraturan-peraturan.’® Dalam pengertian lain metode dokumentasi yaitu
metode pengumpulan data dalam penelitian lain metode dokumentasi yaitu
metode pengumpulan data dalam penelitian untuk memperoleh data-data
yang bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen,
peraturan, agenda, dan lain sebaginya.”” Dalam hal ini penulis mengumpulkan
dokumen-dokumen yang terkait dengan topik penelitian, yaitu dokumen
profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta yang digunakan untuk memperkuat
data penelitian.
4. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan cara untuk menguji absah tidaknya suatu
penelitian dan data menggunakan triangulasi. Triangulasi menurut Miles dan
Huberman dalam bukunya Sugiyono adalah triangulasi dilakukan secara
triangulasi teknik, sumber dan waktu.”® Dalam penelitian ini triangulasi
teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang
berbeda yaitu, dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal melalui sumber yang berbeda,
dalam hal ini sumebr data adalah koordinator BK, guru kelas dan wakil

kepala sekolah bidang kesiswaan. Triangulasi waktu adalah pengumpulan

™ Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial..., him, 231.

" Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktis, (Jakarta: Renika
Cipta, 1993), him. 33.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 209.
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data dilakukan pada berbagai kesempatan yaitu pagi dan siang hari. Dengan
triangulasi dalam pengumpulan data tersebut, maka dapat diketahui informasi
yang diberikan narasumber sama atau tidak.
5. Metode Analisis Data
Penggunaan metode analisis data yang benar dan tepat akan

menentukan kevalidan hasil penelitian. Karena melalui analisis data inilah,
data-data yang sudah terkumpul akan direduksi, disajikan, diverifikasi dan
disimpulkan, sesuai dengan kepentingan penelitian. Sehingga terjawablah
rumusan masalah yang ada dan tercapailah tujuan penelitian, dengan hasil
yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun metode analisis data yang
digunakan yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian
pada penyedehanaan, pengabstrakan, informasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.” Reduksi data diawali dengan memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari
sudut data yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang telah direduksi
dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.
b. Display Data

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan

maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai

¥ Mettew B Milles and Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992), him. 16.
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dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Sedangkan menurut Miles
dan Humberman mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data
(display data) adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.°
c. Verifikasi data dan Kesimpulan

Dalam sebuah penelitian kesimpulan adalah tahap akhir untuk
memperoleh hasil. Agar kesimpulan tersebut benar-benar sesuai dengan
tujuan penelitian maka perlu dilakukan vrifikasi data yang sudah terkumpul
secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan
sementara yang masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus-
menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat
kesimpulan akhir yang lebih bermakna dan lebih jelas. Dengan demikian
pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus langsung
diikuti dengan pkerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan

menyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai analisis kualitatif.®*

& bid., him. 17.

81 Sugiono, Metode Penelitian..., him. 341-342.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan pada bab sebelumnya penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa metode bimbingan dan konseling yang digunakan untuk
membangun kemandirian belajar adalah metode langsung secara
berkelompok yang di dalamnya terdapat tiga metode yang mendukung yaitu,
metode ceramah, metode tanya jawab dan metode eksperimen.

Metode ceramah, dengan cara menyiapkan materi terlebih dahulu
sebelum disampaikan kepada anak. metode tanya jawab, dilakukan ketika
metode ceramah sudah selesai kemudian disambung dengan tanya jawab
untuk mengetahui seberapa jauh anak tunagrahita mampu mengingat materi
yang telah disampaikan. Serta metode eksperimen, dilakukan oleh anak
tunagrahita ketika mendapatkan tugas dari guru untuk memahami sesuatu di
luar kelas.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan bisa
memaksimalkan metode bimbingan dan konseling yang digunakan oleh BK
dan guru kelas dalam membangun kemandirian belajar anak tunagrahita,

maka dari itu penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

83
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1. Untuk kepala sekolah, diharapkan untuk ke depannya BK diberikan waktu
khusus untuk lebih intensif dalam membimbing anak agar lebih mandiri
lagi ketika proses belajar.

2. Untuk guru BK, diharapkan ke depannya dapat merancang program
bimbingan dan konseling bidang belajar agar lebih variatif dalam
menggunakan metode agar anak lebih bersemangat lagi dalam belajar dan
tidak monoton.

3. Untuk guru kelas, diharapkan lebih mengembangkan lagi kreatifitasnya
dan mempertahankan usahanya dalam membimbing anak tunagrahita agar
terus memiliki semangat belajar yang kuat.

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa memaksimalkan dan
memperdalam lagi penelitian terkait kemandirian belajar anak
tunagrahita.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirrabil 'alamiin, segala puji bagi Allah SWT. Karena
berkat curahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan
penelitian skripsi ini walaupun jauh dari kata kesempurnaan. Selain itu,
berkat doa dan dukungan dari kedua orangtua, adik-adik dan teman-teman
yang senantiasa memberikan nasehat-nasehat serta dorongan semangat dan
motivasi, dan juga pengarahan dari dosen pembimbing yang sangat

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi

ini, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi
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perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini, harapan penulis adalah semoga skripsi
ini bermanfaat bagi peneliti sendiri, khususnya dapat memberi wawasan keilmuan
bagi penulis. Selain itu, semoga bermanfaat bagi perkembangan ilmu, serta bagi
masyarakat umum dan juga para pembaca. Akhir kata penulis mengucapkan
semoga segala rahmat-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-Nya.

Aamiin.
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INTERVIEW GUIDE

Lampiran 1. Pedoman Observasi
Pedoman Observasi
Aspek yang diamati:
1. Lokasi
2. Sejarah singkat
3. Sarana dan prasarana
4. Proses kegiatan belajar
5. Ciri khas dari SLB Negeri Pembina Yogyakarta
6. Metode pembelajaran yang digunakan
7. Progaram bimbingan yang digunakan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta
Lampiran 2. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
A. Pedoman wawancara kepada wakil kepala sekolah SLB Negeri Pembina
Yogyakarta
1. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?
2. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?
3. Bagaimana visi dan misi SLB Negeri Pembina Yogyakarta?

4. Bagaimana struktur yang ada di SLB Negeri Pembina Yogyakarta?



10.

11.

Berapa banyak tenaga pengajar yang ada di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

Bagaimana latar belakang dari tenaga pengajar yang ada di SLB
Negeri Pembina Yogyakarta?

apa saja sarana dan prasarana yang ada di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

Prestasi apa saja yang sudah didapat oleh SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

Bagaimana tahap layanan yang diberikan oleh SLB Negeri Pembina
Yogyakarta kepada anak tunagrahita?

Seperti apa pembentukan kelas yang ada di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

Bagaimana bentuk kerja sama SLB Negeri Pembina dengan lembaga

lain?

. Pedoman wawancara kepada guru bimbingan dan konseling SLB Negeri

Pembina Yogyakarta

1.

Apa saja program bimbingan yang ada di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
untuk membangun kemandirian belajar anak tunagrahita?

Faktor apa saja yang menghambat upaya guru bimbingan dan

konseling untuk membangun kemandirian anak tunagrahita?



. Faktor apa saja yang mendukung upaya guru bimbingan dan konseling
untuk membangun kemandirian anak tunagrahita?

. Seperti apa metode pembelajaran yang digunakan di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta?

. Apakah ada perubahan dari anak tunagrahita setelah Bapak/Ibu
melakukan usaha untuk membangun kemandirian belajar mereka?

. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung Bapak/lbu untuk
membangun kemandirian belajar anak tunagrahita?

. Bagaimana guru bimbingan dan konseling menjalin kerja sama dengan

orang tua anak tunagrahita?



LAMPIRAN
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
0 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

—

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

Moz UINOL4/PMLO3 2.2 1512822016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Dea Nurkomalasari
Date of Birth | November 29, 1994
Sex . Female

ook Test of English Competence (TOEC) held on January 13, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result;

| CONVERTED SCORE,

Listening Comprehension
Structure & Written Expression

Reading Compre humun

| Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s lssued

i o Ardi Widodo, S.A0., M.Ag.
IF' 19680915 198803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
0 D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT |

Nomor @ UIN.O2/L.2/PP.O6G/P3.T20/2015

Lembaga Penaliinn dan Pengabdian Masyarakat (LFPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

memberikan sertifikat kepada ;
Mama ¢ Dea Nurkomalasari
Tempat, dan Tanggal Lahir :  Kuningan, 28 Movember 1554
Mamar Induk Mahasiswa ¢ 2220080
Fakulas i Dakwah dan Komunikasi

e

yang telah melaksanakan Kuliah Kaerja Myata (KKN) Integrasi-Interkoneksl Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Samester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi i Sukoharjo
Kecamatan i Mpaghk
Kabupaten/Kola i Kab, Sleman
Proplnsi DU Yogyakarta

dar tanggal 25 Juni 2015 s5.d. 31 Agustus 2015 dan dinyalakan LULUS dengan nilel 87,75 (A).
Sertifikat inl dibernkan sehagai bukt yang bersangkutan telah melaksanakan Kullah Kerja Nyata
(KKN) dangan status intrakurikuler dan sebagai syarat uniulk dapat mengikuti wjian Munagasyah
Skripsl, ;

Wogyakarta, 08 Oktober 2015

Ketua, |
Fatimah, M.A., Ph.D,
bz NIP, : 196851114 189203 2 001
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PEMERIMTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI Kanarl Ko, 58 Yogyakarla 58165 Telepon 614448 515665, 515665, 515866, EEIEIEHE
Fax [0274) E65241
E-MAIL : perziraniDjogiakola go g
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMALL : uplkERiogiakola go.id

WEBSITE | www, parizinan joajax<ols.qo.id
SURAT IZIN
NOMOR : @ro/ess
2916/34
Membaca Surat v Darl Dekan LIN SUKA Yogvabarta
Momor | JINGODOPRIOT 58512018 Tanggel @ 18 Aprl 2016
wWiEngingat - 1. Paraturan Gubermur Lasrah istmewa Yogyokana Nomaor 18 Tahun 2008 tentang

FPadoman Palayanen Perizinan, Rekomandssl Peladsansan Survel, Penslitan,
Fendalaan, Pengarmbangan, Pengkajien dan Studi Lapangan di Dagrah [slimawa
Yogyakarta,

2. Paraluran Dasrah Kota Yogyakarna Nomor 10 Tahup 2008 wentang Pembentukar,
Susunan, Keducukan dan Tugas Pokak Dinas Dasran,

3. Peraturan Wallkota Yogyakara Nomaor 28 Tanun 2007 tentang Pemberan izin
Pereltan, Prasla< Kerja Lapangan dan Kuliah Kera Mysta di Wilayah Kota
Yogyakarla:

4. Peraturan Walkuta Yogyakarta Namor 85 Tanur 2008 tentang Fungsl, Rinclan Tugas
Dinas Perizinan kot Yogyakarta,

6. Peraturan Wallkola Yogyakarda Momor 20 iahug 2014 laniang Fanyelenggaraan
Perzinan pada Pemerinlah Kola Yogvakarta,

Diijinkan Kepada ! Nama | DEA NURKOMALASARI
Mo ha M1 i 12220080
Paxarnaan o Mohasiswa UIN SLKA Yoovakarta
Alamal Vol Marsda Adisucipla, Yogyakara
Penarggung:awal: | Or hisvadurnas, M. &g
Kapariuan : Melakukan Pareliiian dengan judu! Proposa | BIMBINGAN DAN

KOMSELING DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN BELAJAR ANAK
TUMAGRAHITA SLE NEGER| PEMBINA YOEYARARTA

Losasi'Respondean i Kola Yogyakara

Waktu i 1B April 2016 sid 18 Juli 2016

Lampiran v Proposal dan Daflar Partanyaan

Dengan Keteniuan ¢l Wajin Membarikan Laporan hasil Penalitian berupa CC kepada Wal kota Yagyakara

(G, Dinas Perlzinan Keta Yogyakana)

. Wajio Manjaga Tota tertlb can manaat kelantuan-katentuan yvang barlaku setempat

4, lzininl tdax disalabgunakan untuk tujuan fedeniu varo dapal menggangguy
kesatabilan pemarintanan dan hanya diperiukan oniul Kepariuan iimiah

4, Bural lzin Inl sewnsdlu-wakiu depatl dibalatkan anakiia tdak dpanubings
ketentuan-selentuen tersebyl dialag

Kemucian dbarep pare Feiabal Famerintahan selompat dapas mentbarkan bantuan
saperiuiya

Tarda Tangan
Femegang fzin

{ !
Ay

DEA NURKOMALASARI " Drs. HAHDI‘JN
NI, 1953%:149&@3‘%13

Tembusan Kepada -
Yt 1.Walikols Yogyakara (sebaja aparan ) b
2.Ka, Dinas Pendidlkan Kota Yogyasara
A.Kepala SLEB Megel Pembna Yogyakarta
4 Dekan UK SUKEA Yogyakarta
BEYbs.




KEMENTERIAMN AGANMA
0O UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

uum?ﬁ&ll i JI, Marsda Mlméﬂ]p:ﬁli‘ﬁagﬁﬂsﬁijggwhm BE2E
Nomor : UINOZ/DDLPN,O1,17 1968 2016 Yogvakarta, 18 April 2016

Lamp. : Proposal Skripsi

Hal

: Permohonan izin penelitian

Kepada Yth.

Walikota Yogvakarta

Cqg. Ka.Dinas Perizinan Kota Yogyaka ta
Di

Yogyakara

Assalamu’alaikum Wr, Wh,
Disampaikan dengan hormat babwa terkail dengan bahan penulisan skripsi‘thesis,

bersama ini mohon izin mengadakan riset/penelition bagi muhasiswa kami Fakultas Dakwah
dan Komunikazi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini

Nama .1 Dea Nurkomalasari

MM 12220080

Semester + Wl

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI}

Alamat : J1 Marsda Adisucipto Yopyakarta

Judul Skripsi : Bimbingan Dan Konseling Dalam Menbangun Kemandirian Belajar
Anak Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta

Pembimbing : Dr, Irsyadunnas, M.Ag,

Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatify Kuantitatif
Lokasi Penelitian  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta
Waktu 18 April 2016 s.d, 18 Juni 2016

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelition dimaksud
sebagaimana terlampir, i

Demikian atas izin dan kerjasamanya disampaikan terima kasihs

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan);

2. Kepala SLB MNegeri Pembina Yogyakarta
3. Pertinggal,



CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri
Nama : Dea Nurkomalasari

Tempat/Tgl. Lahir ~ : Kuningan, 29 November 1994

Alamat : Dusun Dukuh, Desa Dukuh Dalem,
RT.06/RW.02, Kec. Ciawigebang, Kab. Kuningan,
Jawa Barat

Nama Ayah > lip Arifin

Nama lbu : Enjun Junah

Email :|dea.arifin99@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. MI Negeri Pangkalan, Tahun Lulus 2006
2. MTs Fatahilah Pangkalan, Tahun Lulus 2009
3. MA Negeri Ciawigebang, Tahun Lulus 2012
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun Lulus 2016
C. Pengalaman Berorganisasi
1. OSIS
2. Pramuka
3. Paskibra
4. INKAI

Yogyakarta, 30 Juni 2016

Dea Nurkomalasari


mailto:dea.arifin99@gmail.com
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